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A. Prosedur

Prosedur Menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :

1. Baridwan (2009: 30) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan
pekerjaan klerikel yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
bagian atau lebih dengan tujuan menjamin perlakuan yang seragam
terhadap transaksi perusahaan yang terjadi.

2. Mulyadi (2013: 5) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

3. Azhar (2000: 195) menyatakan bahwa prosedur adalah rangkaian
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara berulang dengan cara
yang sama.

4. Dewi (2011:20) menyatakan bahwa prosedur adalah tata kerja yang
merupakan tindakan, langkah atau perbuatan yang harus dilakukan
seseorang dan juga merupakan cara yang tetap untuk mencapai tahap
tertentu terkait dengan tujuan akhir.

B. Rekening
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud rekening adalah
hitungan pembayaran, rekening bank yang sering kali bermutasi berupa berupa

penyetoran dan penarikan. Yang dimaksud rekening dalam bank adalah



pembukuan Bank atas produk-produk simpanan bank, yang dibuka baik secara
langsung maupun secara tidak langsung atas permintaan nasabah, baik yang telah
ada ataupun yang akan ada dikemudian hari.
C. Pengertian Bank menurut para ahli

Secara sederhana bank menurut Kasmir (2008 : 11) adalah lembaga
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa
bank lainnya. Sedangkan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang di
bidang keuangan dimana kegiatannya adalah hanya menghimpun dana atau
menyalurkan dana atau kedua-duanya.
D. Fungsi-Fungsi Bank

Fungsi utama bank adalah pada umumnya adalah menghimpun dana dari
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Menurut
Triandaru dan Santoso (2006: 9) fungsi bank terdiri dari:
1. Agent of trust (Jasa dengan kepercayaan)

Dasar umum kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam
hal menghimpun dana maupun menyalurkan dana. Masyarakat akan mau
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi akan kepercayaan. Masyarakat akan
percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan
dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat uang telah
dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri
akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat

apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.



2. Agent of development (Jasa untuk pembangunan)

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor riil
tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Sektor riil tidak akan bekerja dengan baik apabila sektor moneter
tidsk bekerja dengan baik, kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan
dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi,
kegiatan distribusi, konsumsi tidak lepas dari adanya pengunaan uang. Kencaran
kegiatan investasi, distribusi, konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan
pembangunan perekonomian suatu masyarakat.

3. Agent of service (Jasa pelayanan)

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat
secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan
barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.

E. Jenis-jenis Bank

Menurut Kamir (2014a :31) bank dibagi dalam beberapa jenis salah
satunya jenis bank jika ditinjau dari segi fungsi dikelompokkan menjadi dua jenis,
yaitu:

1. Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah



umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bank
umum sering disebut bank komersil.

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini
kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

F. Sumber-sumber Dana Bank

Menurut Kasmir (2014b : 58) yang dimaksud dengan sumber-sumber
dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai
operasinya.

Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal itu sendiri. Modal
sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya Pencairan
dana sendiri terdiri dari setoran modal dari pemegang saham, cadangan-cadangan
bank, laba bank yang belum dibagi.

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasinya dari sumber dana lain. Adapun sumber dana dari masyarakat luar dapat

dilakukan dalam bentuk:



a. Simpanan giro

b. Simpanan tabungan

c¢. Simpanan deposito

3. Dana yang bersumber dari lembaga lain

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami
kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua diatas. Perolehan dana
dari sumber ini antara lain:

a. Kredit Likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan Bank
Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan liukuiditasnya.

b. Pinjamaan antar bank (call money) biasany pinjaman ini diberikan kepada
bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring. Pinjaman
ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang diperoleh
oleh perbankan dari luar negeri.

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan
menerbitkan SPBU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat,
baik perusahaan keuangan maupun nonkeuangan.

G. Tabungan

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang pada
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati,
namun tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan

yang sangat populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota



sampai pedesaan. Dalam perkembangan zaman, masyarakat saat ini justru
membutuhkan bank sebagai tempat menyimpan uangnya. Hal ini disebabkan
karena keamanan uangnya yang dibutuhkan oleh masyarakat. Simpanan
Tabungan ialah salah satu bentuk simpanan yang diperlukan oleh masyarakat
untuk menyimpan uangnya, karena merupakan jenis simpanan yang dapat dibuka
dengan persyaratan yang sangat mudah dan sederhana.

H. Jenis-Jenis Tabungan

Menurut Kasmir (2014: 71) dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa
ini terdapat beberapa jenis-jenis tabungan. Perbedaan jenis tabungan ini hanya
terletak daripada fasilitas yang diberikan kepada si penabung. Dengan demikian si
penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis dimaksud adalah:

1. Tabanas (Tabungan Pembangunan Nasional)

Adalah tabungan yang diselenggarakan oleh bank-bank yang ditunjuk oleh
pemerintah, yang prinsipnya bersifat bebas, tidak terikat oleh jangka waktu, jumlah
yang ditabung atau jumlah penarikkannya. Ada beberapa jenis bentuk tabanas
seperti:

a. Tabanan Umum
b. Tabanas Pemuda
c. Tabanas Pelajar
d. Tabanas Pramuka
2. Taska (Tabungan Asuransi Berjangka)
Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa. Dengan kata lain

penabung Taska secara otomatis dimasukkan dalam asuransi, dan ahli warisnya



berhak menerima apabila tertanggung meninggal, meskipun jumlah
asuransi tabungannya belum terpenuhi.
3. Tabungan Lainnya

Yaitu tabungan selain tabanas dan taska. Tabungan ini dikeluarkan oleh
masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI.

Hal-hal lainnya yang dapat diatur oleh bank penyelenggara dan sesuai
dengan ketentuan BI. Pengaturan sendiri oleh masing-masing bank agar tabungan
dibuat semenarik mungkin sehingga nasabah bank tertarik untuk menabung di
bank antara lain.

I. Hal Lain Tentang Perbankan
1. Bank Penyelenggara

Setiap bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank pemerintah
maupun bank swasta, dan semua bank umum serta Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
2. Persyaratan Penabung

Untuk syartat-syarat menabung, seperti prosedur-prosedur yang harus
dipenuhi seperti, jumlah setoran, umur penabung maupun kelengkapan dokumen
tergantung bank yang bersangkutan.

3. Jumlah Setoran

Baik untuk setoran minimal waktu pertama sekali menabung maupun

setoran selanjutnya serta jumlah minimal yang harus tersedia di buku tabungan

tersebut, juga diserahkan kepada bank penyelenggara.
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4. Pengambilan Tabungan

Merupakan jumlah maksimal yang harus ditarik, yaitu tidak melebihi saldo
minimal dan frekuensi penarikan dalam setiap harinya, apakah setiap saat atau
hari tergantung bank yang bersangkutan.
5. Bunga dan Insentif

Besarnya bunga tabungan dan cara perhitungan bunga didasarkan apakah
harian, saldo rata-rata atau saldo terendah diserahkan sepenuhnya kepada bank-
bank penyelenggara. Begitu pula dengan insentif, baik berupahadiah, cendramata
dan lain sebagainya dengan tujuan untuk menarik nasabah untuk meenabung.
6. Penutupan Tabungan

Syarat-syarat untuk ditutupnya tabungan oleh bank dapat dilakukan oleh

nasabah sendiri atau ditutup oleh bank karena alasan tertentu.
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